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Prototipe bentuk dan warna gambar yang banyak menjadi ciri-ciri kartu ucapan “Selamat Hari Valentine” yang marak saat ini (Gambar: Gany-2009) 

-----

Penulis cukup panasaran membaca berita di media Kompas.com tanggal 13 Februari 2009 yang memuat peringatan Majelis Ulama (MUI) kepada kaum Muslimin bahwa perayaan “Valintine Day” atau apa yang dinamakan Hari “Kasih Sayang”, hukumnya “haram”. Pikiran awam penulis tentang “Valentine Day” langsung mempertanyakan maknanya dalam Bahasa Indonesia (entah siapa yang menerjemahkannya menjadi “Hari Kasih Sayang” yang secara ‘semantis’ tidak ada sangkut pautnya dengan konteks ‘kasih sayang’ dalam makna Bahasa Indonesia): Kok MUI sempat-sempatnya menyatakan bahwa perayaan “Hari Kasih Sayang” itu hukumnya “haram” bagi Kaum Muslimin, padahal makna harfiahnya adalah “kasih” dan “sayang” yang merupakan obsesi setiap umat manusia di atas bumi ini untuk menjalani kehidupan harmonis yang rukun dan damai, tidak terkecuali bagi Kaum Muslimin. 
Tergugah oleh nama besar MUI yang penulis yakini tidak mungkin mengeluarkan pendapat atau “fatwa” secara “gegabah” tanpa dasar yang kuat, penulis menyempatkan diri untuk mencari tahu melalui berbagai literatur dan pendapat “pro dan kontra” yang sedang marak di media cetak maupun media elektronik serta di media internet minggu-minggu belakangan ini.
Sebagai orang awam, penulis hanya sekedar mengungkapkan fakta dari literatur dan pandangan jernih pihak pemerhati berkenaan dengan hal ikhwal “Hari Valentine”, antara lain latar belakang sejarahnya, kenapa dirayakan, dan implikasi sosial ekonominya. Selanjutnya menyerahkan kepada sidang pembaca yang budiman untuk memaknainya sendiri.
-----

Latar Belakang Sejarah Kelahiran Hari Valentine: Ada berbagai versi mengenai sejarah dan latar belakang Hari Valentine, namun setidaknya yang cukup populer adalah sesuai dengan tayangan www.history.com sebagai berikut: 
…….. “Pada tanggal 14 Februari sekitar tahun 278 Masehi, Valentine, seorang pendeta suci di Roma pada zaman kejayaan Penguasa Kerajaan Cladius II, dieksekusi mati”.
Di bawah pemerintahan Penguasa Claudius yang Bengis, Roma banyak ternodai berbagai tindakan berdarah dan tidak populer. Penguasa Kerajaan yang berusaha mempertahankan eksistensi bala tentaranya yang kuat, mengalami kesulitan mendapatkan orang yang mau bergabung dengan kekuatan militer. Claudius meyakini bahwa Orang—orang Romawi enggan bergabung dengan kekuatan militer karena mereka sangat kuat keterikatannya dengan isteri dan sanak keluarga mereka.

Dalam upaya menanggulangi hal tersebut, Claudius melarang secara resmi semua perkawinan dan pertunangan di Roma pada waktu itu. Menyadari tidak bijaksananya keputusan tersebut, Pendeta Valentine menantang Penguasa Claudius dan tetap meneruskan pelaksanaan perkawinan bagi muda-mudi yang menghendakinya, secara diam-diam.

Tatkala tindakan Pendeta Valentine ini ketahuan, Claudius memerintahkan agar dia dibunuh. Valentine segera ditangkap dan diseret sampai ke depan penguasa kantor Walikota Roma, yang kemudian memukulnya sampai mati menggunakan pentungan dan memenggal putus kepalanya. Hukuman mati sadis ini terjadi tanggal 14 Februari, pada tahun atau sekitar tahun 270 Masehi.

Ada hikayat yang menyatakan bahwa selama dipenjara, Valentine meninggalkan catatan perpisahan kepada anak gadis kepala penjara, yang telah menjadi sahabat dekatnya, dan menandatanganinya dengan identitas pengirim “Dari Valentin-mu”. Kemudian untuk menghormati jasa-jasa pelayanannya, valentine diberi gelar “Saint” (Orang Suci, penulis) di depan namanya setelah beliau meninggal.   

Sebenarnya, asal mula serta identitas dari Saint Valentine tidak jelas. Menurut enciclopedia Katolik, “Setidaknya ada tiga versi yang berbeda dari Saint Valentine, namun kesemuanya mati teraniaya dalam membela kebenaran agamanya, seperti disebutkan dalam pandangan martirologi lama di bawah categori 14 Februari.” Salah seorang adalah pendeta di Roma, yang kedua adalah seorang bishop (uskup) Interamna (sekarang Terni, Italia) dan ke tiga Saint Valentine adalah seorang tersiksa mati dalam mempertahankan kebenaran agamanya di suatu provinsi di Afrika.

Berbagai legenda menyebutkan bagaimana orang-orang yang mati mempertahankan kebenaran agama tersebut berkaitan dengan cerita roman percintaan. Tanggal kematiannya kemungkinan bisa menyatu dengan ritual Pesta Lupersalia, sebuah festifal pemujaan berhala tentang percintaan. Pada kesempatan tersebut, nama dari gadis-gadis belia ditempatkan pada sebuah kotak, yang kemudian ditarik secara random oleh pihak laki-laki sebagai suatu kesempatan memenangkan pilihan terhadap si perempuan. Pada tahun 496 Masehi, Paus Gelasius memutuskan untuk meniadakan Pesta Lupersalia, dan beliau mendeklarasikan bahwa tanggal 14 Februari menjadi tanggal peringatan untuk mempertukarkan pesan-pesan cinta, syair dan hadiah-hadiah sederhana seperti bunga-bungaan …….”. 
(Disadur oleh penulis dari naskah situs berbahasa Inggeris pada link: http://www.history.com/content/valentine/history-of-valentine-s-day);
Dari catatan sejarah tersebut di atas, dapat dimengerti bahwa makna harfiah kata hari “Kasih Sayang” untuk “Valentine Day” agaknya bersifat deterministik sepihak oleh yang pertama kali mengalih-bahasakannya dari “Valentine Day” ke “Hari Kasih Sayang”. Atau dengan kata lain, Valentine Day yang ditetapkan tanggal 14 Februari tahun 496 Masehi (tujuh puluh empat tahun sebelum kelahiran Nabi Muhammad SAW pada tahun 570 Masehi) oleh Paus Gelasius mengandung makna “kasih sayang”, tetapi makna “Hari Kasih Sayang” itu sendiri secara generik bukanlah “Valentine Day” – karena Valentine itu sendiri adalah nama orang.

Penulis yang semula skeptis dengan pernyataan MUI, dengan serta merta menjadi sadar kenapa belakangan ini banyak orang-orang Muslim (yang karena tidak mengerti Makna dan Latar Belakang serta sejarah kelahiran Hari Valentine) menjadi kontra dan menolak dengan membegok-begokkan MUI, bahkan ada yang meminta MUI dibubarkan karena telah menyatakan bahwa perayaan “Hari Valentine” hukumnya “haram” bagi “Kaum Muslimin”. 
-----

Implikasi Sosial Ekonomi: Di Amerika serikat, menurut data “Biro Sensus Amerika” sebagaimana dikutip oleh www.history.com dari berbagai sumber bahwa: dalam upaya mencari cinta, sekitar 188 juta kartu valentine dipertukarkan setiap tahun, menjadikan hari kartu valentine sebagai sebagai kelompok kartu sejenis kedua terbesar di Amerika Serikat. Dan lebih dari setengah penduduk Amerika Serikat merayakan Hari Valentine dengan membeli kartu valentine, (Sumber: “Hallmark Research”).
Pada Tahun 2004, sejumlah 1.241 industri yang memproduksi coklat dan produksi cocoa lainnya untuk menunjang kebutuhan perayaan Hari Valentine, yang sekaligus memberikan lapangan kerja bagi 43.322 orang, khususnya terbesar di California dan Pensilvania. Sumber: http://www.census.gov/prod/www/abs/cbptotal.html. Sementara itu pada tahun yang sama, sekitar 515 industri memproduksi makanan non cokelat telah memberi lapangan kerja pada 22.234 orang. Disamping jumlah dana pemasukan di bidang pengangkutan produksi tersebut mencapai jumlah US$13,9 miliar untuk produksi cokelat, dan US$5,7 milliar untuk produksi non cokelat. Di tahun yang sama (2004) terdapat sekitar 3.467 jumlah toko permen (candy stores) di Amerika Serikat sebagi sumber sajian pesta dalam perayaan Hari Valentine.
Kombinasi antara pedagang grosir dan eceran bunga potong yang mempunyai omset US$100.000 atau lebih menghasilkan sekitar US$397 juta. Sama halnya dengan produksi bunga ros dan bunga tulip di tahun 2005 telah mendatangkan hasil sekitar US$39 juta. Hal ini diproduksi oleh sekitar 21.667 produsen bunga potong yang menghasilkan tenaga kerja sekitar 109.915 orang.

Di bidang industri permata, atau batu mulia, sekitar 28.772 toko di Amerika Serikat di tahun 2004, yang menawarkan perhiasan-perhiasan berkaitan Hari Valentine dengan hasil penjualan sekitar US$2,6 miliar di tahun 2006.

Di Indonesia: Nampaknya belum banyak studi yang mengungkapkan mengenai implikasi sosial ekonomi perayaan Hari Valentine, kecuali maraknya polemik pro dan kontra di berbagai media akhir-akhir ini. Ada beberapa pandangan pemerhati yang kiranya relevan untuk kami kutipkan dalam artikel ini:
...... Memasuki bulan Februari, kita menyaksikan banyak media massa, mal-mal, pusat-pusat hiburan bersibuk-ria berlomba menarik perhatian para remaja dengan menggelar acara-acara pesta perayaan yang tak jarang berlangsung hingga larut malam bahkan hingga dini hari. Semua pesta tersebut bermuara pada satu hal yaitu Valentine's Day atau biasanya disebut hari kasih sayang. Biasanya pada 14 Februari mereka saling mengucapkan "selamat hari Valentine", berkirim kartu dan bunga, saling bertukar pasangan, saling curhat, menyatakan sayang atau cinta.
Sangat disayangkan banyak ABG khususnya teman-teman kita, para remaja putri muslimah yang terkena penyakit ikut-ikutan dan mengekor budaya Barat atau budaya ritual agama lain akibat pengaruh TV dan media massa lainnya. Termasuk dalam hal ini perayaan Hari Valentine, yang pada dasarnya adalah mengenang kembali pendeta St.Valentine. Belakangan, Virus Valentine tidak hanya menyerang remaja bahkan orang tua pun turut larut dalam perayaan yang bersumber dari budaya Barat ini.
http://newyorkermen.multiply.com/reviews/item/94
……. Ada yang sedikit sakral saban tanggal 14 Febuari, bagi muda-mudi dewasa ini, siapa sih yang gak kenal dengan Valentine’s day? Yup betul mereka –yang merayakan- mendaulat Valentine days sebagai hari kasih sayang, walaupun dalam kamus bahasa manapun kita gak akan nemuin arti Valentine’s day sebagai hari kasih sayang. Terus dari mana atuh valentine day nyambungnya dengan hari kasih sayang.

Untuk ngejawab pertanyaan di atas maka kita kudu tahu sejarah asal mula kenapa ada Valentne’s day, jangan sampai kita menjadi generasi bebek, yang hanya ikut-ikutan ngerayain saban tanggal 14 Febuari, tanpa tahu betul bagaimana dan kenapa ada Valentine’s day.
http://oki-sukirman.blogspot.com/2007/02/valentine-day-hari-kasih-sayang-bener.html
……. Peneliti budaya dan sastra dari Fakultas Sastra Universitas Jember (UNEJ), Dr Ayu Sutarto menilai, fenomena remaja Indonesia yang mengikuti tren merayakan hari kasih sayang atau Valentine Day, karena kurang kuatnya akar budaya di kalangan generasi muda, sehingga mudah terimbas budaya asing.

 "Karena tidak memiliki akar budaya bangsa yang kuat, maka generasi muda kita mudah terimbas dengan produk budaya global," katanya di Jember, Jumat, menanggapi maraknya remaja Indonesia merayakan Valentine Day.

 Dia mencontohkan, generasi muda yang mengaku orang Jawa, tapi tidak paham betul akar budaya Jawa, sehingga kalau ada budaya asing, terutama dari negara barat, mereka pasti dengan mudah terpengaruh.

http://www.gatra.com/2003-02-14/artikel.php?id=25386 

Sebagai orang awam, sebagaimana penulis ungkapkan di awal tulisan ini, bahwa penulis yang semula berpandangan sama dengan kebanyakan orang yang kontra, setelah sejenak dengan kepala dingin mencoba memahami hal ikhwal berkaitan dengan perayaan Hari Valentine ini (sebagaimana nukilan tersebut di atas), penulis cenderung memahami maknanya untuk “diri sendiri” tanpa mencoba mememberi komentar, atau memaksakan “pandangan peribadi” kepada orang lain. Mari kita coba memahami dengan kepala dingin tentang perlu tidaknya kita ikut-ikutan merayakan “Hari Valentine” ini, di tengah-tengah kehausan penerapan nuansa “kasih sayang”, “rasa cinta” dan “perdamaian” yang berakar dari “khasanah budaya” kita sendiri, bagi kesejahteraan bangsa dan negara, tanpa merasa ketinggalan zaman. (Hagny-2009)
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